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Abstract 
Pasuruan Regency is one of the regions in Indonesia which is precisely located in the province of East Java. With a very rapid 

economic development will certainly affect the flow of traffic, especially at the intersection. One of the most populous 
intersections is the Srikandi Four Intersection which is located in Pandaan District. To improve safety at an intersection, 

traffic management is necessary. This study aims to analyze the performance of the intersection by using the MKJI 

calculation and calculate the area of the Special Stop Room (RHK) of a motorcycle that refers to the Guidelines for Designing 
Motorcycle RHK at a Signed Intersection in the Urban Area planned on Jalan R.A. Kartini and Jalan A. Yani. The method 

used to plan the RHK of this motorcycle uses quantitative descriptive methods and qualitative descriptive methods. 

Intersection performance results obtained from calculations for the existing conditions of the North approach capacity (Jalan 
Urip Sumoharjo) 252 pcu / hour, queue length 131 m, degree of saturation of 0.85. Eastern approach capacity (Jalan 

Pahlawan Sunaryo) 265 pcu / hour, queue length 146 m, degree of saturation 0,85. South approach capacity (Jalan R.A. 

Kartini) 579 pcu / hour, queue length 134 m, degree of saturation of 0.85. The Western approach capacity (Jalan A. Yani) is 
730 pcu / hour, the queue length is 104 m, the degree of saturation is 0.85, while the average delay is 59.10 seconds / pcu. 

From the performance analysis of the intersection, the length of the RHK motorcycle for the R.A. Kartini is 11.5 meters long, 

while for Jalan A. Yani it is 10.3 meters long. 

 

Keywords : Traffic performance; queue length; motorcycle stop space 

 
 

Abstrak 
Kabupaten Pasuruan merupakan salah satu daerah di Indonesia yang tepatnya terletak di provinsi Jawa Timur. Dengan 

perkembangan ekonomi yang sangat pesat tentunya akan berpengaruh pada arus lalu lintas terutama pada persimpangan. 

Salah satu simpang terpadat adalah Simpang Empat Srikandi yang berlokasi di Kecamatan Pandaan. Untuk meningkatkan 
keselamatan pada simpang  maka perlu dilakukan manajemen lalu lintas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja 

simpang dengan menggunakan perhitungan MKJI serta menghitung luasan Ruang Henti Khusus (RHK) sepeda motor yang 

mengacu pada Pedoman Perancangan RHK Sepeda Motor Pada Simpang Bersinyal Di Kawasan Perkotaan yang 
direncanakan pada Jalan R.A. Kartini dan Jalan A. Yani. Metode yang digunakan untuk merencanakan RHK sepeda motor ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan metode deskriptif kualitatif. Hasil kinerja simpang yang didapat dari 

perhitungan untuk kondisi eksisting kapasitas pendekat Utara (Jalan Urip Sumoharjo) 252 smp/jam, panjang antrian 131 m, 
derajat kejenuhan 0,85. Kapasitas pendekat Timur (Jalan Pahlawan Sunaryo) 265 smp/jam, panjang antrian 146 m, derajat 

kejenuhan 0,85. Kapasitas pendekat Selatan (Jalan R.A. Kartini) 579 smp/jam, panjang antrian 134 m, derajat kejenuhan 0,85. 

Kapasitas pendekat Barat (Jalan A. Yani) 730 smp/jam, panjang antrian 104 m, derajat kejenuhan 0,85, sedangkan tundaan 

rata-rata simpang adalah 59,10 detik/smp. Dari analisis kinerja simpang tersebut, maka diperoleh perhitungan panjang RHK 

sepeda motor untuk Jalan R.A. Kartini sepanjang 11,5 meter, sedangkan untuk Jalan A. Yani sepanjang 10,3 meter. 
 

Kata Kunci : Kinerja lalu lintas; panjang antrian; ruang henti khusus sepeda motor 

 

  

PENDAHULUAN 
 

Kabupaten Pasuruan merupakan salah satu daerah 

di Indonesia yang tepatnya terletak di provinsi Jawa 

Timur. Letaknya yang strategis yaitu berada pada Jalur 

Surabaya – Malang serta Surabaya – Bali menyebabkan 

perkembangan ekonomi di Kabupaten Pasuruan sangat 

pesat. dalam hal tersebut tentunya akan berdampak 

terhadap sistem transportasi. Transpotasi merupakan salah 

satu aspek kehidupan yang mempunyai peranan dalam 

menunjang bebrbagai kegiatan untuk memenuhi kebutuhan 

manusia. 

Pertumbuhan ekonomi yang pesat ini tentunya 

berpengaruh pada permasalahan yang semakin kompleks, 

terutama peningkatan arus lalu lintas pada persimpangan. 

Kabupaten Pasuruan mempunyai 12 simpang ber-APILL, 

dan salah satu simpang ber-APILL terpadat adalah di 

Simpang Empat Srikandi yang berlokasi di Kecamatan 

Pandaan. Simpang Empat Srikandi ini mempunyai arus 

lalu lintas yang padat karena lokasinya berada di tengah 

wilayah Perkotaan Pandaan dimana tata guna lahan di 

sekitarnya adalah daerah pertokoan, pasar, dan 

pemukiman. 

Simpang Empat Srikandi merupakan pertemuan 

antara ruas Jalan Urip Sumoharjo sebelah utara, ruas Jalan 

Pahlawan Sunaryo sebelah timur, ruas Jalan R.A. Kartini 

sebelah selatan, dan ruas Jalan A. Yani sebelah barat. 

Pengaturan APILL untuk simpang ini adalah dengan 4 fase 

dalam satu siklus. Selain itu dari ruas jalan R.A. Kartini 

dan ruas jalan Pahlawan Sunaryo diberlakukan sistem 
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belok kiri langsung (LTOR) yang di tandai dengan rambu-

rambu. Dalam pengaturannya, Simpang Empat Srikandi 

juga dikendalikan dengan sistem ATCS dan pengawasan 

melalui CCTV. 

Untuk mengatasi padatnya kendaraan di Simpang 

ini serta untuk meningkatkan keselamatan, maka perlu 

dilakukan manajemen rekayasa lalu lintas yaitu dengan 

menerapkan Ruang Henti Khusus (RHK) Sepeda Motor. 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Menganalisis kinerja lalu lintas eksisting di Simpang 

4 Srikandi; 

2. Meningkatkan keselamatan di Simpang 4 Srikandi 

Kabupaten Pasuruan dengan menerapkan Ruang 

Henti Khusus (RHK) sepeda motor; 

3. Menganalisis dan membandingkan kinerja lalu lintas 

eksisting dan sesudah diterapannya Ruang Henti 

Khusus (RHK) sepeda motor. 

 

METODE PENELITIAN 

Pengumpulan data pada kajian dilakukan dengan 

dua cara yaitu pengumpulan data primer dan sekunder. 

Metode pengumpulan data sekunder diperoleh dari instansi 

terkait, berupa peta jaringan jalan maupun pengaturan 

Simpang. Pengumpulan data primer yaitu dengan 

melakukan survai/pengamatan langsung dilapangan untuk 

mendukung data - data sekunder yang telah diperoleh serta 

untuk mendapatkan data mengenai geometrik 

persimpangan dan kondisi lalu lintas eksisting. 

Data yang telah diperoleh selanjutnya diolah 

dengan menggunakan analisa sebagai berikut : 
 

Metode Deskriptif Kuantitatif 

Metotde Deskriptif Kuantitatif menjelaskan isi dari 

penelitian ini yang terdiri dari rumusan masalah, landasan 

teori, pegumpulan data, analisis, kesimpulan serta saran. 
 

Metode Deskriptif Kualitatif 

Metode Deskriptif Kualitatif bertujuan untuk 

menjawab rumusan masalah dari penelitian ini yang 

meliputi : kinerja lalu lintas eksisting di Simpang 4 

Srikandi, bagaimana cara meningkatkan keselamatan di 

Simpang 4 Srikandi, serta perbandingan kinerja lalu lintas 

eksisting dan sesudah diterapkannya Ruang Henti Khusus 

(RHK) sepeda motor. 

Dalam melakukan pengelolaan data pada penelitian 

ini dilakukan analisis kinerja simpang kondisi eksisting 

dan analisis penghitungan dimensi RHK. 
 

Analisis Kinerja Simpang Kondisi Eksisting 
Analisis kinerja simpang meliputi : Kapasitas, Arus 

Jenuh, Derajat Kejenuhan, Jumlah Antrian, Panjang 

Antrian, Kendaraan terhenti, Tundaan, dan Tingkat 

Pelayanan / Level Of Service (LOS). 

 

Analisis Penghitungan Dimensi RHK 

Analisis Penghitungan Dimensi RHK meliputi : 

Desain Ruang Henti Khusus (RHK) Sepeda Motor, Usulan 

Kondisi Alternatif Setelah Penerapan RHK, serta 

Perbandingan Kondisi Eksisting Dengan Setelah 

Diterapkannya Ruang Henti Khusus Pada Simpang Empat 

Srikandi. 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Data Geometrik Simpang 

 

Tabel 1. Kondisi Eksisting Geometrik Simpang Empat 

Srikandi 

PENDEKAT UTARA TIMUR SELATAN BARAT 

Tipe Lingkungan Jalan COM COM COM COM 

Hambatan Samping Sedang Tinggi Sedang Sedang 

Median Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada 

Belok Kiri Jalan Terus (LTOR) Tidak Ya Ya Tidak 

Lebar Pendekat (m) 2,50 7,00 2,50 7,00 

Lebar Pendekat Masuk (m) 2,50 4,00 2,50 7,00 

Lebar Pendekat LTOR (m) 0,00 2,40 0,00 0,00 

Lebar Pendekat Keluar (m) 7,00 2,50 7,00 2,50 

Sumber : Survei Data Primer, 2019 

 

 
 

Gambar 1. Kondisi Geometrik Simpang Empat Srikandi 

Sumber : Survei Data Primer, 2019 

 

Data Volume Lalu Lintas 
Survai gerakan membelok terklasifikasi dilakukan 

pada hari kerja (Selasa) dan hari libur (Minggu) yang 

dilakukan pada jam puncak pagi pukul 06.00 - 08.00 WIB,  

puncak siang pukul 12.00 - 14.00 WIB, puncak sore pukul 

16.00 - 18.00 WIB. Sedangkan untuk kendaraan yang 

disurvei dibagi menjadi empat jenis yaitu : Kendaraan 

ringan (mobil pribadi, pick up, MPU), Kendaraan berat 

(truk dan bus), Sepeda motor, dan Kendaraan tidak 

bermotor. Adapun hasil rekapitulasi Penghitungan  volume 

lalu lintas gerakan membelok sebagai berikut : 
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Tabel 2. Volume Kendaraan Tertinggi Pada Hari Kerja 

Pada Saat Jam Sibuk (kend/jam) 

No Nama Jalan 
Kendaraan 

Ringan 
Kendaraan 

Berat 
Sepeda 
Motor 

Kend. 
Tidak 

Bermotor 
Jumlah 

1 JL. URIP SUMOHARJO 109 14 452 41 616 

2 JL. PAHLAWAN SUNARYO 105 4 572 16 697 

3 JL. R.A. KARTINI 285 26 860 43 1.214 

4 JL. A. YANI 317 58 1131 62 1.568 

Total 816 102 3.015 162 4.095 

Sumber : Hasil Analisis, 2019 

 

Tabel 3. Volume Kendaraan Tertinggi Pada Hari Libur 

Pada Saat Jam Sibuk (kend/jam) 

No Nama Jalan 
Kendaraan 

Ringan 
Kendaraan 

Berat 
Sepeda 
Motor 

Kend. 
Tidak 

Bermotor 
Jumlah 

1 JL. URIP SUMOHARJO 126 8 553 23 710 

2 JL. PAHLAWAN SUNARYO 99 3 591 32 725 

3 JL. R.A. KARTINI 193 30 608 56 887 

4 JL. A. YANI 153 32 653 37 875 

Total 571 73 2.405 148 3.197 

Sumber : Hasil Analisis, 2019 

 

Berdasarkan tabel 2 dan 3, diketahui volume lalu 

lintas tertinggi adalah pada hari kerja, maka akan dijadikan 

dasar Penghitungan pada analisa selanjutnya. 

 

Jalan Urip Sumoharjo (kaki utara) 

Tabel 4. Proporsi Arah Pergerakan Kendaraan Dari Jalan 

Urip Sumoharjo Pada Jam Tersibuk (kend/jam) 

Jenis Kendaraan 
Arah Gerak Kendaraan 

Jumlah Prosentase 
Kiri Lurus Kanan 

Kendaraan Ringan 7 62 40 109 18% 

Kendaraan Berat 3 6 5 14 2% 

Sepeda Motor 79 207 166 452 73% 

Kendaraan Tidak Bermotor 10 18 13 41 7% 

Jumlah 99 293 224 616 100% 

Sumber : Hasil Analisis, 2019 

 

 
Gambar 2. Fluktuasi Volume Kendaraan Di Jalan Urip 

Sumoharjo 

Sumber : Hasil Analisis, 2019 

 

 

 

 

 

 

Jalan Pahlawan Sunaryo (kaki timur) 

Tabel 5. Proporsi Arah Pergerakan Kendaraan Dari Jalan 

Pahlawan Sunaryo Pada Jam Tersibuk (kend/jam) 

Jenis Kendaraan 
Arah Gerak Kendaraan 

Jumlah Prosentase 
Kiri Lurus Kanan 

Kendaraan Ringan 44 55 6 105 15% 

Kendaraan Berat 2 2 0 4 1% 

Sepeda Motor 293 239 40 572 82% 

Kendaraan Tidak Bermotor 8 4 4 16 2% 

Jumlah 347 300 50 697 100% 

Sumber : Hasil Analisis, 2019 

 

 

 
Gambar 3. Fluktuasi Volume Kendaraan Di Jalan 

Pahlawan Sunaryo 

Sumber : Hasil Analisis, 2019 

 

 

Jalan R.A. Kartini (kaki selatan) 

Tabel 6. Proporsi Arah Pergerakan Kendaraan Dari Jalan 

R.A. Kartini Pada Jam Tersibuk (kend/jam) 

Jenis Kendaraan 
Arah Gerak Kendaraan 

Jumlah Prosentase 
Kiri Lurus Kanan 

Kendaraan Ringan 103 88 94 285 23% 

Kendaraan Berat 22 1 3 26 2% 

Sepeda Motor 379 203 278 860 71% 

Kendaraan Tidak Bermotor 20 11 12 43 4% 

Jumlah 524 303 387 1214 100% 

Sumber : Hasil Analisis, 2019  

 

 
Gambar 4. Fluktuasi Volume Kendaraan Di Jalan R.A. 

Kartini 

Sumber : Hasil Analisis, 2019 
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Jalan A. Yani (kaki barat) 

Tabel 7.  Proporsi Arah Pergerakan Kendaraan Dari Jalan 

A. Yani Pada Jam Tersibuk (kend/jam) 

Jenis Kendaraan 
Arah Gerak Kendaraan 

Jumlah Prosentase 
Kiri Lurus Kanan 

Kendaraan Ringan 14 147 156 317 20% 

Kendaraan Berat 0 8 50 58 4% 

Sepeda Motor 214 411 506 1131 72% 

Kendaraan Tidak Bermotor 17 28 17 62 4% 

Jumlah 245 594 729 1568 100% 

Sumber : Hasil Analisis, 2019 
 

 

 
Gambar 5. Fluktuasi Volume Kendaraan Di Jalan A. Yani 

Sumber : Hasil Analisis, 2019 

 
Gambar 6. Pergerakan Kendaraan Di Simpang Empat 

Srikandi pada jam tersibuk 

Sumber : Hasil Analisis, 2019 

 

Dari gambar 6. dapat diketahui Volume lalu lintas 

di Simpang Empat Srikandi. Pergerakan kendaraan 

tertinggi adalah pada pendekat Barat (ruas Jalan A.Yani) 

dengan total pergerakan sebesar 1.568 kendaraan. 

 

 

 

Data Pengaturan Traffic Light (APILL) 

Tabel 8. Fase Sinyal Simpang Empat Srikandi 

 
Sumber : Hasil Analisis, 2019 

 

 

waktu antar hijau

FASE 1: UTARA

(Jl. Urip Sumoharjo)

waktu merah semua

FASE 2: TIMUR

(Jl. Pahlawan Sunaryo)

FASE 3: SELATAN

(Jl. R.A. Kartini)

FASE 4: BARAT

(Jl. A. Yani)

waktu siklus : 136 detik

22

71

108

28

28 31

65 37

108

3

3 3

3 3

3

33

22

 
 

Gambar 7. Diagram siklus APILL untuk kondisi existing 

Sumber : Hasil Analisis, 2019 
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Analisis Kinerja Simpang Kondisi Eksisting 
 

Tabel 9. Volume Lalu Lintas Pada Kondisi Eksisting Periode Jam Tersibuk 

Arus Rasio

Kode Perdekat UM PUM =

UM/ MV

kend/ kend/ kend/ kend/ Kiri kanan Kend/

jam Terlindung Terlawan jam Terlindung Terlawan jam Terlindung Terlawan jam Terlindung Terlawan PLT PRT Jam

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)

U LT (tanpa LTOR) 7 7 7 3 4 4 79 16 32 89 27 43 0,125 4

LTOR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,000

ST 62 58 62 6 8 8 207 41 83 275 107 153 5

RT 40 40 40 5 7 7 166 33 66 211 80 113 0,373 5

Total 109 105 109 14 18 18 452 90 181 575 214 308 14 0,0243

S LT (tanpa LTOR) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,000

LTOR 103 103 103 22 29 29 379 76 152 504 207 283 0,423 20

ST 88 88 88 1 1 1 203 41 81 292 130 171 11

RT 94 94 94 3 4 4 278 56 111 375 154 209 0,313 12

Total 285 285 285 26 34 34 860 172 344 1171 491 663 43 0,0367

T LT (tanpa LTOR) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,000

LTOR 44 44 44 2 3 3 293 59 117 339 105 164 0,468 8

ST 55 55 55 2 3 3 239 48 96 296 105 153 4

RT 6 6 6 0 0 0 40 8 16 46 14 22 0,062 4

Total 105 105 105 4 5 5 572 114 229 681 225 339 16 0,0235

B LT (tanpa LTOR) 14 14 14 0 0 0 214 43 86 228 57 100 0,091 24

LTOR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,000

ST 147 147 147 8 10 10 442 88 177 597 246 334 43

RT 156 156 156 50 65 65 506 101 202 712 322 423 0,516 27

Total 317 317 317 58 75 75 1162 232 465 1537 625 857 94 0,0612

Arah

Tabel Formulir SIG - II

smp/jam

Kendaraan Berat(HV)

smp/jamsmp/jamsmp/jam

emp terlawan  = 1,0 MVemp terlawan  = 0,4

emp terlindung = 1,3

Ditangani oleh : Yordan Suryoatmojo

emp terlawan  = 1,3

Periode jam sibuk (pukul 07.00-08.00)

Kend.tak bermotor

ARUS LALULINTAS

Formulir SIG-II :

SIMPANG BERSINYAL

Simpang : Srikandi

Kabupaten : Pasuruan

Tanggal : Juli 2019

Berbelok

Rasio

emp terlindung = 1,0

Jl. A. Yani

Jl. Pahlawan 

Sunaryo

Jl. R.A. Kartini

Jl. Urip Sumoharjo

Kendaraan Ringan(LV)

Totalemp terlindung = 0,2

Kendaraan Bermotor

Perihal : 4 fase

Sepeda Motor(MC)

Arus LaluLintas Kendaraan Bermotor ( MV )

 
Sumber : Hasil Analisis, 2019 

 

Tabel 10. Hasil Analisis Kinerja Simpang 4 Bersinyal 

Eksisiting Tahun 2019 

URAIAN U T S B 

Waktu Hijau (dt) 22 31 37 22 

Waktu Siklus (dt) 136 

Kapasitas C (smp/jam) 252 578 265 736 

Derajat Kejenuhan DS 0,85 0,85 0,85 0,85 

Panjang antrian (m) 131 146 134 104 

Rata – rata Tundaan (detik/smp) 59,10 

Level Of Service (LOS) E 

Sumber : Hasil Analisis, 2019 

 

Desain Ruang Henti Khusus (RHK) Sepeda Motor 

Penerapan Ruang Henti Khsuus (RHK) Sepeda 

Motor adalah pada ruas Jalan R.A. Kartini dan ruas Jalan 

A. Yani. 

 

Desain RHK untuk pendekat Selatan (Jalan R.A. 

Kartini) 

Tabel 11. Penghitungan  Dimensi RHK Jalan R.A. Kartini 

Uraian Satuan Ukuran Pembulatan 

Lebar pendekat meter 4,00 
 

Arus sepeda motor per jam sibuk Q (sepeda motor) 860 
 

waktu siklus detik 136 
 

jumlah fase hijau per jam sibuk n (g) 26,44 
 

jumlah sepeda motor per siklus n (sepeda motor) 32,53 33 

panjang ruang statis sepeda motor meter 2 
 

lebar ruang statis sepeda motor meter 0,75 
 

jumlah SPM per lebar pendekat C (sepeda motor) 5,33 6 

panjang RHK meter 11 11,5 

Sumber : Hasil Analisis, 2019 

 

 

Tabel 12. Dimensi RHK dan Perubahan Jarak Garis Henti 

  Ke Titik Konflik  

Uraian Satuan Ukuran 

lebar zebra cross meter 2,5 

jarak stop line dengan zebra cross meter 0,3 

lebar stop line RHK meter 0,3 

panjang RHK meter 11,5 

lebar stopline kendaraan selain sepeda motor meter 0,3 

panjang lajur khusus sepeda motor meter 
 

lebar lajur khusus sepeda motor meter 1.8 

LEV eksisting meter 35,47 

LAV eksisting meter 30,32 

LEV bagi LV dan HV setelah adanya RHK meter 47,57 

LAV bagi LV dan HV setelah adanya RHK meter 41,20 

Sumber : Hasil Analisis, 2019 

 

Dari hasil penghitungan dimensi RHK pada Jl. R.A. 

Kartini di dapat untuk panjang RHK yang akan di terapkan 

adalah 11 meter. Untuk mempermudah manuver sepeda 

motor memasuki RHK ketika sudah ada kendaraan roda 

empat di belakang RHK maka ditambahkan 0,5 meter lagi 

sebagai antisipasi apabila kendaraan roda empat tiba lebih 

dulu dan RHK sudah hampir penuh dengan sepeda motor. 

Sehingga panjang RHK untuk pendekat Selatan adalah 

sebesar 11,5 meter. Desain gambar RHK untuk Jl. R.A. 

Kartini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 8. Dimensi desain RHK untuk pendekat Selatan 

(Jalan R.A. Kartini) 

Sumber : Hasil Analisis, 2019 

 

 

Desain RHK untuk pendekat Barat (Jalan A. Yani) 

Tabel 13. Penghitungan  Dimensi RHK Jalan A. Yani 

Uraian Satuan Ukuran Pembulatan 

Lebar pendekat meter 7,00 
 

Arus sepeda motor per jam sibuk Q (sepeda motor) 1162 
 

waktu siklus detik 136 
 

jumlah fase hijau per jam sibuk n (g) 26,44 
 

jumlah sepeda motor per siklus n (sepeda motor) 43,95 44 

panjang ruang statis sepeda motor meter 2 
 

lebar ruang statis sepeda motor meter 0,75 
 

jumlah SPM per lebar pendekat C (sepeda motor) 9,33 9 

panjang RHK meter 9,8 10,3 

Sumber : Hasil Analisis, 2019 

 

Tabel 14. Dimensi RHK dan Perubahan Jarak Garis Henti 

Ke Titik Konflik 

Uraian Satuan Ukuran 

lebar zebra cross meter 2,5 

jarak stop line dengan zebra cross meter 0,3 

lebar stop line RHK meter 0,3 

panjang RHK meter 10,28 

lebar stopline kendaraan selain sepeda motor meter 0,3 

panjang lajur khusus sepeda motor meter 
 

lebar lajur khusus sepeda motor meter 1.8 

LEV eksisting meter 38,45 

LAV eksisting meter 37,89 

EV bagi LV dan HV setelah adanya RHK meter 49,33 

LAV bagi LV dan HV setelah adanya RHK meter 37,89 

Sumber : Hasil Analisis, 2019 

 

Dari hasil penghitungan dimensi RHK pada Jl. A. 

Yani di dapat untuk panjang RHK yang akan di terapkan 

adalah 9,8 meter dan ditambahkan 0,5 meter menjadi 10,3 

meter. Desain gambar RHK untuk Jl. A. Yani adalah 

sebagai berikut : 

 

 
 

Gambar 9. Dimensi desain RHK untuk pendekat Barat 

(Jalan A. Yani) 

Sumber : Hasil Analisis, 2019 

 

 
 

Gambar 10. Desain RHK Simpang Empat Srikandi 

Sumber : Hasil Analisis, 2019 

 

 

Usulan Kondisi Alternatif Setelah Penerapan RHK 

Berdasarkan hasil analisa desain RHK maka perlu 

dipertimbangkan juga pengaturan lain yang diperlukan 

agar lebih tercipta ketertiban berlalu lintas dan 

peningkatan kinerja simpang tersebut. 

 

Alternatif pertama, yaitu tidak merubah fase yang 

sudah ada yaitu 4 fase 
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waktu antar hijau

FASE 1: UTARA

(Jl. Urip Sumoharjo)

waktu merah semua

FASE 2: TIMUR

(Jl. Pahlawan Sunaryo)

FASE 3: SELATAN

(Jl. R.A. Kartini)

FASE 4: BARAT

(Jl. A. Yani)

78 3325

31

62

88

waktu siklus : 109 detik

21 20

47 25

3

3 3

3 3

315

 
 

Gambar 11. Diagram siklus APILL untuk kondisi alternatif 1 

Sumber : Hasil Analisis, 2019 

 

 

Tabel 15.  Hasil Evaluasi Kinerja Simpang 4 Bersinyal 

Alternatif 1 

URAIAN U T S B 

Waktu Hijau (dt) 15 20 25 25 

Waktu Siklus (dt) 109 

Kapasitas C (smp/jam) 311 830 332 1056 

Derajat Kejenuhan DS 0,69 0,68 0,59 0,59 

Panjang antrian (m) 91 94 87 65 

Rata – rata Tundaan (detik/smp) 23,77 

Level Of Service (LOS) C 

Sumber : Hasil Analisis, 2019 

Dari hasil evaluasi alternatif 1 dengan tidak 

merubah fase dan melakukan evaluasi waktu siklus dari 

136 detik menjadi 109 detik, maka didapat hasil kinerja 

simpang bersinyal yang lebih baik, dengan penurunan rata 

rata tundaan simpang yang semula 59,10 detik/smp 

menjadi 23,77 detik/smp dan peningkatan dari level of 

service E menjadi level of service C. 

 

Alternatif kedua, yaitu mengubah kondisi existing yang 

semula 4 fase menjadi 3 fase 

 

 

 

waktu antar hijau

FASE 1: UTARA - SELATAN

(Jl. Urip Sumoharjo - Jl. R.A. Kartini)

waktu merah semua

FASE 2: TIMUR

(Jl. Pahlawan Sunaryo)

FASE 4: BARAT

(Jl. A. Yani)

56

49

263 3

3

3320

waktu siklus : 82 detik

24 6

33 17

 
 

Gambar 12. Diagram siklus APILL untuk kondisi alternatif 2 

Sumber : Hasil Analisis, 2019 

 

 

Tabel 16.  Hasil Evaluasi Kinerja Simpang 4 Bersinyal 

Alternatif 2 

URAIAN U S T B 

Waktu Hijau (dt) 24 17 20 

Waktu Siklus (dt) 82 

Kapasitas C (smp/jam) 448 392 928 1123 

Derajat Kejenuhan DS 0,48 0,53 0,57 0,56 

Panjang antrian (m) 71 51 84 36 

Rata – rata Tundaan (detik/smp) 14,46 

Level Of Service (LOS) B 

Sumber : Hasil Analisis, 2019 

Dari hasil evaluasi alternatif 2 dengan merubah fase 

dari 4 fase menjadi 3 fase dan melakukan evaluasi waktu 

siklus dari 136 detik menjadi 82 detik, maka didapat hasil 

kinerja simpang bersinyal yang lebih baik, dengan 

penurunan rata rata tundaan simpang yang semula 59,10 

detik/smp menjadi 14,46 detik/smp dan peningkatan dari 

level of service E menjadi level of service B. 
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Perbandingan Kondisi Eksisting Dengan Setelah 

Diterapkannya RHK Sepeda Motor 
 

Tabel 17. Perbandingan Hasil Penghitungan Kondisi 

Existing  dan Alternatif 

NO KAKI SIMPANG 

PANJANG ANTRIAN / 
QL (meter) 

DERAJAT KEJENUHAN 
TUNDAAN RATA-RATA 
SIMPANG (DETIK/SMP) 

KONDISI KONDISI KONDISI 

EXISTING 
ALTERNATIF 

EXISTING 
ALTERNATIF 

EXISTING 
ALTERNATIF 

1 2 1 2 1 2 

1 JL. URIP SUMOHARJO 131 91 71 0,85 0,69 0,48 

59,10 23,77 14,46 

2 
JL. PAHLAWAN 

SUNARYO 
146 94 84 0,85 0,68 0,57 

3 JL. R.A. KARTINI 134 87 51 0,85 0,59 0,53 

4 JL. A. YANI 104 65 36 0,85 0,59 0,56 

RATA-RATA 129 84 61 0,85 0,64 0,53 

Sumber : Hasil Analisis, 2019 

 

Dari tabel 17 dapat dilihat bahwa alternatif 1 dan 2 

dapat meningkatkan kinerja simpang bila dilihat dari 

indikator panjang antrian, derajat kejenuhan dan tundaan 

rata-rata simpang. Dengan pengaturan waktu siklus dan 

fase APILL, seluruh alternatif diatas bisa diterapkan untuk 

RHK yang telah didesain untuk Simpang Empat Srikandi. 

 
 

KESIMPULAN 

Kondisi existing Simpang Empat Srikandi : 

Pendekat Utara (Jalan Urip Sumoharjo) 

kapasitas = 252 smp/jam; panjang antrian 131 m; derajat 

kejenuhan 0,85 

Pendekat Timur (Jalan Pahlawan Sunaryo) 

kapasitas = 265 smp/jam; panjang antrian 146 m; derajat 

kejenuhan 0,85 

Pendekat Selatan (Jalan R.A. Kartini) 

kapasitas = 579 smp/jam; panjang antrian 134 m; derajat 

kejenuhan 0,85 

Pendekat Barat (Jalan A. Yani) 

kapasitas = 730 smp/jam; panjang antrian 104 m; derajat 

kejenuhan 0,85 

Sedangkan tundaan rata-rata simpang adalah 59,10 

detik/smp. Dari hasil analisis tundaan rata-rata tersebut 

maka simpang Empat Srikandi masuk dalam tingkat 

pelayanan (level of service) E yaitu antara nilai 40,1 – 60 

detik/smp dengan kategori buruk. 

Perencanaan penerapan Ruang Henti Khusus sepeda 

motor di Simpang Empat Srikandi adalah pada ruas Jalan 

R.A. Kartini dan ruas Jalan A. Yani. Dengan panjang 

Ruang Henti Khusus sepeda motor untuk ruas Jalan R.A. 

Kartini sepanjang 11,5 meter, sedangkan untuk ruas Jalan 

A. Yani sepanjang 10,3 meter. 

Dengan Penerapan Ruang Henti Khusus sepeda motor 

pada Simpang Empat Srikandi serta pengaturan siklus 

APILL alternatif 1, maka dapat menurunkan panjang 

antrian rata-rata menjadi 84 meter, derajat kejenuhan 0,64, 

tundaan rata-rata simpang menjadi 23,77 detik/smp. 
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